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Abstract. Fried food waste can indeed have a negative impact on the environment and human health. However, 

this waste has the potential to be processed into animal feed and biodiesel. With the increasing population of 

Indonesia, the need for fuel and animal feed continues to increase. Therefore, the utilization of fried food 

waste is very important to meet these needs. Cooking oil, which is made from renewable materials such as 

palm oil, coconut, corn, soybeans, and others, is a resource that can be utilized for the manufacture of 

biodiesel and animal feed. Thus, the processing of fried food waste for both of these things can not only reduce 

the negative impact on the environment, but can also be used as a source of energy and consumption for 

livestock. Based on these problems, community service activities (PkM) were carried out in RT 3 and RT 5 

located in RW 13, Curug Village, Bogor. The location was chosen because there is a Genta Energi Uco 

UMKM there that processes fried food waste. This PkM activity was attended by 20 people which was carried 

out in 5 stages. The first and second stages were in the form of counseling containing the delivery of material 

on the manufacture of biodiesel and animal feed. The third and fourth stages were given training on making 

biodiesel and animal feed. In the fifth stage, monitoring and assessment were carried out. Based on the results 

of the pre-test and post-test conducted on animal feed and biodiesel production activities, an assessment of 

the activity performance indicators was carried out. By comparing the results of the assessments carried out 

by participants before and after the test. From an average score of 38 to 75 or an increase of 99%, this shows 

a better understanding of biodiesel production. On the other hand, knowledge of animal feed production 

increased by an average of 224% from an average of 21 to 69. This activity received high attention from the 

local community. In addition to increasing understanding and expertise related to biodiesel production, 

participants also increased awareness to maintain environmental sustainability and maintain health. 

 

Keywords: waste, used cooking oil, biodiesel, animal feed, evaluation 

Abstrak. Limbah gorengan memang dapat memberikan dampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan 

manusia. Namun, limbah tersebut memiliki potensi untuk diolah menjadi pakan ternak dan biodiesel. Dengan 

meningkatnya jumlah penduduk Indonesia, kebutuhan akan bahan bakar dan pakan ternak pun terus 

bertambah. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah gorengan menjadi sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. Minyak goreng, yang dibuat dari bahan-bahan yang dapat diperbaharui seperti minyak 

kelapa sawit, kelapa, jagung, kedelai, dan lainnya, merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk 

pembuatan biodiesel dan pakan ternak. Dengan demikian, pengolahan limbah gorengan untuk kedua hal ini 

tidak hanya dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber energi dan konsumsi bagi hewan ternak. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dilakukan kegiatan 
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pengabdian kepada masyarakat (PkM) di RT 3 dan RT 5 yang berlokasi di RW 13, Kelurahan Curug, Bogor. 

Lokasi tersebut dipilih karena di sana terdapat UMKM Genta Energi Uco yang mengolah limbah gorengan. 

Kegiatan PkM ini diikuti oleh 20 orang yang dilaksanakan dalam 5 tahap. Tahap pertama dan kedua berupa 

penyuluhan yang berisi penyampaian materi tentang pembuatan biodiesel dan pakan ternak. Tahap ketiga dan 

keempat diberikan pelatihan tentang pembuatan biodiesel dan pakan ternak. Pada tahap kelima dilakukan 

monitoring dan asesmen. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada kegiatan produksi 

pakan ternak dan biodiesel, maka dilakukan penilaian terhadap indikator kinerja kegiatan. Dengan 

membandingkan hasil penilaian yang telah dilakukan peserta sebelum dan sesudah ujian. Dari nilai rata-rata 

38 menjadi 75 atau meningkat 99%, hal ini menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap pembuatan 

biodiesel. Di sisi lain, pengetahuan tentang produksi pakan ternak meningkat rata-rata 224% dari rata-rata 21 

menjadi 69. Kegiatan ini mendapat perhatian yang tinggi dari masyarakat setempat. Selain meningkatkan 

pemahaman dan keahlian terkait produksi biodiesel, peserta juga meningkatkan kesadaran untuk menjaga 

kelestarian lingkungan dan menjaga kesehatan.  

 

Kata kunci: limbah, jelantah, biodiesel, pakan ternak, penilaian 

 

 
 

 
     

          PENDAHULUAN 

 

Indonesia, sebagai produsen dan pengekspor minyak, gas bumi, dan batubara, 

menghadapi penurunan cadangan energi fosil seiring meningkatnya kebutuhan energi. Sejak 

2003, Indonesia telah menjadi negara importir minyak bersih, sedangkan sebagai pengimpor 

gas dan batubara pada 2025 serta batubara pada 2049. Oleh karena itu, Indonesia perlu 

meningkatkan penggunaan sumber energi non-fosil, terutama energi baru terbarukan, untuk 

menghadapi kekurangan energi. Transisi energi yang diperlukan untuk mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil mendorong pemerintah mengembangkan energi 

terbarukan guna mencapai ketahanan dan kemandirian energi, yang tercermin dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2014 sebagai kebijakan energi 

nasional untuk menggantikan Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2006 [1-4]. 

Indonesia memiliki banyak sumber energi baru terbarukan (EBT), termasuk tenaga 

surya, angin, panas bumi, air, tenaga nuklir, dan biomassa. Energi dari biomassa meliputi 

bioethanol, biodiesel, biogas, dan biomassa padat. Hingga semester pertama 2023, kapasitas 

terpasang pembangkit listrik tenaga energi baru dan terbarukan (PLTEBT) di Indonesia 

mencapai 12.736,7 MW, terdiri dari berbagai sumber, seperti PLT Gasifikasi Batubara 30 

MW, PLT Bayu 154,3 MW, PLT Surya 322,6 MW, PLT Panas Bumi 2.373,1 MW, PLTBio 

3.118,3 MW, dan PLT Air 6.738,3 MW. Pada semester pertama 2024, kapasitas terpasang 

PLTEBT bertambah 217,73 MW [5,6]. Diantara pembangkit listrik tenaga energi baru dan 

terbarukan yang memberikan kontribusi besar adalah biomassa. Sumber-sumber biomassa 

bisa berasal dari tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme. Baik hewan maupun manusia 

memanfaatkan sebagian dari sumber biomassa tersebut sebagai sumber makanan mereka. 

Untuk menghindari konflik dengan kebutuhan konsumsi manusia dan hewan, maka dapat 

digunakan sumber-sumber biomassa yang tidak terpakai yatu limbah pertanian (kulit 

kacang, sekam padi, bongkol pisang dan jagung, serta limbah hasil panen lainnya), limbah 

peternakan (kotoran sapi, kambing, dan ayam), limbah perkebunan dan hutan industri 
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(serbuk gergaji, ranting, dan potongan kayu yang tidak terpakai dari kegiatan penebangan 

pohon), tanaman gulma yang mengganggu tanaman pertanian dan perkebunan, serta limbah 

organik rumah tangga dan industri (minyak jelantah, kulit udang dan limbah makanan 

lainnya). 

Disamping ketahanan energi, Indonesia juga perlu mencapai ketahanan pangan karena 

kedua sektor tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan kelangsungan 

hidup, kesejahteraan masyarakat, serta mendukung kemajuan ekonomi yang berkelanjutan. 

Sumber pangan berasal dari sumber pangan hewani dan nabati. Sumber pangan hewani 

meliputi daging, susu, telur, dan madu. Sedangkan sumber pangan nabati meliputi buah-

buahan, sayur-sayuran, biji-bijian, kacang-kacangan, dan rempah-rempahan. 

Usaha peningkatan peternakan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan penduduk. Usaha tersebut harus didukung oleh pengadaan pakan yang 

berkualitas tinggi. Kualitas pakan yang baik akan memberikan dampak pada kualitas 

produksi dari budidaya ternak seperti daging, susu, dan telur. Di samping itu suplai bahan 

baku untuk  pakan harus berjalan secara kontinyu dan stabil. Musim merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kekontinyuan dan kestabilan bahan baku pakan. Di samping itu 

kualitas bahan baku juga perlu dijaga dengan penanganan yang baik dan optimum [7]. Bahan 

pakan dapat didefinisikan sebagai setiap bahan yang dapat dimakan, disukai, diserap 

sebagian atau sepenuhnya, dan bermanfaat bagi ternak. Untuk dianggap sebagai pakan, 

bahan tersebut harus memenuhi semua persyaratan tersebut. Pakan dapat didefinisikan 

sebagai setiap bahan yang dapat dimakan, dicerna, dan diserap secara keseluruhan atau 

sebagian, dan tidak menimbulkan keracunan atau mengganggu kesehatan ternak [8].  

Limbah gorengan dapat memberikan dampak buruk baik terhadap lingkungan maupun 

kesehatan. Dari aspek lingkungan, minyak bekas gorengan yang dibuang sembarangan dapat 

mencemari tanah dan air, karena minyak tersebut sulit terurai oleh mikroorganisme dan 

dapat merusak ekosistem. Jika minyak bekas ini masuk ke saluran air atau tanah, dapat 

mencemari sumber air dan merusak kualitas tanah, sehingga mengganggu kehidupan 

tanaman dan hewan [9,10]. Dari aspek kesehatan, mengonsumsi makanan yang digoreng 

dengan minyak bekas secara berulang kali dapat berisiko bagi tubuh. Minyak yang telah 

digunakan berulang kali untuk menggoreng dapat mengandung senyawa berbahaya seperti 

akrilamida dan aldehida yang berpotensi menyebabkan kanker. Selain itu, minyak yang 

terdegradasi selama proses penggorengan dapat meningkatkan kadar kolesterol jahat (LDL) 

dalam tubuh, yang berisiko menyebabkan penyakit jantung dan gangguan metabolisme 

lainnya [11,12]. 

Dalam upaya untuk ikut berkontribusi untuk mencapai ketahanan energi dan ketahanan 

pangan, maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan untuk 

memberikan penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan limbah gorengan untuk diolah menjadi 

biodiesel dan bahan pangan ternak [13-18]. Kegiatan pengabdian dilakukan di RT 03 dan 

RT 05 yang berlokasi di RW 13 Kelurahan Curug Kota Bogor. Kegiatan dilakukan dengan 

melibatkan 20 orang warga sebagai peserta. Lokasi tersebut dipilih karena di sana terdapat 
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UMKM Genta Energi Uco yang mengolah limbah gorengan menjadi bahan baku biodiesel 

dan pakan ternak. Kegiatan pengabdian juga melibatkan UMKM tersebut untuk menjual  

produk hasil pengolahan limbah gorengan. 

 

 METODE PENELITIAN 

 

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) didahului dengan survei Tim PkM ke lokasi 

untuk memperoleh izin tempat dan waktu kegiatan dari Ketua RT 3, Ketua RT 5, dan Ketua 

RW 13 di Kelurahan Curug, Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor. Setelah itu dilakukan 

pendaftaran warga setempat yang akan mengikuti kegiatan PkM. Peserta kegiatan berjumlah 

20 orang yang terdiri dari ibu-ibu dan karang taruna warga. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berupa penyuluhan dan pelatihan baik 

untuk pembuatan biodiesel maupun pakan ternak. Untuk menilai keberhasilan kegiatan 

PkM, dilakukan pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum acara penyuluhan, 

sedangkan post-test dilakukan setelah kegiatan pelatihan.  Acara monitoring dan evaluasi 

dihadiri pimpinan dan jajarannya untuk mewawancarai peserta secara langsung. Kegiatan 

dilakukan di beberapa lokasi di RW 13 yaitu di Balai Warga di RT 5, SD SDIT Qurata Aini 

Baitussalaam di RT 3, dan di UMKM Genta Energi Uco di RT 3. Kegiatan disepakati 

dilakukan dalam lima waktu. Rangkaian kegiatan secara garis besar diperlihatkan pada 

Gambar 1.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian pertama yang dilakukan pada tanggal 14 Juli 2024. Dalam 

kegiatan ini diberikan sambutan dari Ketua RT 05, sambutan dari Ketua Tim PkM,  pre-test, 

pemberian materi mengenai dampak limbah gorengan bagi kesehatan dan lingkungan, serta 

materi pembuatan biodiesel dari limbah gorengan [19,20]. Kegiatan hari pertama 

diperlihatkan pada Gambar 2. Kegiatan kedua dilakukan pada tanggal 21 Juli 2024. Dalam 

kegiatan tersebut diberikan materi mengenai pembuatan paka ternak dari limbah gorengan. 

Kegiatan hari kedua diperlihatkan pada Gambar 3. Kegiatan ketiga dilakukan pada 1 

September 2024. Dalam kegiatan tersebut dilakukan pelatihan pembuatan biodiesel. 

Kegiatan hari ketiga diperlihatkan pada Gambar 4. Kegiatan keempat dilakukan pada tanggal 

21 September 2024. Dalam kegiatan tersebut dilakukan pelatihan pembuatan pakan ternak. 

Kegiatan hari keempat diperlihatkan pada Gambar 5. Kegiatan kelima (kegiatan terakhir) 

dilakukan pada 3 Oktober 2024. Dalam kegiatan tersebut diberikan post-test, monitoring dan 

evaluasi. Monitoring dilakukan oleh Direktur LPPM Universitas Trisakti dengan 

memberikan pertanyaan secara langsung kepada peserta dan pegawai UMKM Genta Energi 

Uco. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. 

Kegiatan hari kelima diperlihatkan pada Gambar 6. 
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan PkM 

 

 

 
 

Gambar 2. Kegiatan hari pertama 
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Gambar 3. Kegiatan hari kedua 

 

 

 
 

Gambar 4. Kegiatan hari ketiga 

 

 

 
 

Gambar 5. Kegiatan hari keempat 
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Gambar 6. Kegiatan hari kelima 

 

 

Pelaksanaan pelatihan pembuatan biodiesel dan pakan ternak dilakukan dengan 

mempersiapkan peralatan dan bahan serta prosedur sebagai berikut: 

A. Pembuatan Biodiesel  

1. Persiapan Alat: 

a. Gelas kimia/wadah pembuatan biodiesel 

b. Corong pisah 

c. Pengaduk  

d. Neraca 

e. Termometer 

f. Kertas saring 

g. Pembakar spirtus/pemanas 

h. Botol air mineral 

i. Timbangan digital 

2. Persiapan Bahan: 

a. Limbah gorengan (minyak jelantah). 

b. Metanol 

c. KOH 

3. Prosedur Kerja 

a. Siapkan Alat dan Bahan 

b. Saring limbah gorengan dengan filter yang diletakkan di atas corong untuk 

memisahkan minyak jelantah dari ampas gorengan.  

c. Larutkan 1.5 gram KOH ke dalam 100 mL metanol dengan diaduk selama 5 menit. 

d. Campurkan KOH-metanol ke dalam minyak jelantah dengan perbandingan 1:5 (100 

mL KOH-metanol ke dalam 500 mL minyak jelantah). 

e. Campuran tersebut dipanaskan pada temperatur 50 – 60 ºC dan aduk selama 15 menit 

sampai homogen. 

f. Dinginkan dan tunggu selama satu hari sampai terbentuk dua lapisan (minyak dan 

endapan). 
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g. Kemudian saring setelah dingin, masukan ke botol air mineral 600 mL menggunakan 

corong dan filter. 

 

B. Pembuatan Pakan Ternak  

1. Persiapan Alat: 

a. Gelas kimia 

b. Corong pisah 

c. Pengaduk  

d. Neraca 

e. Blender 

f. Kertas saring 

g. Baskom 

h. Botol air mineral 

i. Timbangan digital 

j. Alat pembuat pelet (meat grinder) 

k. Nampan 

2. Persiapan Bahan: 

a. Limbah gorengan (ampas gorengan). 

b. Jagung 

c. Dedak 

d. Tepung singkong 

e. Vitamin unggas 

f. Air 

3. Prosedur Kerja 

a. Siapkan Alat dan Bahan 

b. Saring limbah gorengan dengan filter yang diletakkan di atas corong untuk 

memisahkan ampas gorengan dari minyak jelantah. 

c. Campurkan 200 gr jagung, 300 gr dedak, 100 gr tepung singkong, 80 gr ampas 

gorengan, 5 butir vitamin hewan, dan 500 ml air 

d. Masukkan campuran tersebut ke dalam blender untuk dihaluskan menjadi adonan.  

e. Masukkan adonan ke dalam alat pembuat pelet (meat grinder) untuk dibuat pelet. 

f. Letakkan pelet pada nampan untuk dijemur (dikeringkan) dalam waktu 3 hari. 

g. Pelet yang sudah kering siap untuk diberikan kepada unggas. 

 

Untuk mengevaluasi tingkat pemahaman peserta penyuluhan tentang minyak jelantah 

dan biodiesel, pre-test diberikan sebelum penyuluhan dan post-test diberikan setelah 

pelatihan. Hasil penilaian pre-test dan post-test disajikan pada Gambar 7. Hasil evaluasi 

dilakukan terhadap nilai pre-test dan post-test. Pertanyaan dibagi menjadi empat masalah: 

dampak minyak jelantah, manfaat biodiesel, bahan-bahan biodiesel, dan proses pembuatan 

biodiesel. Gambar 7 menunjukkan hasil evaluasi pre-test dan post-test. Berdasarkan gambar 

tersebut, peserta penyuluhan dan pelatihan lebih memahami ke empat masalah tersebut, yang 



      

Jurnal Migasian / e-issn: 2615-6695 , p-issn: 2580-5258         Vol. 08, No. 02, December 2024 

 
 

24 
 

ditunjukkan dengan nilai post-test yang lebih tinggi daripada pre-test. Nilai pre-test berkisar 

dari 35 hingga 43, sedangkan nilai post-test berkisar dari 70 hingga 78. Dengan demikian, 

nilai rata-rata 38 pada pre-test meningkat menjadi 75 pada post-test, atau kenaikan sebesar 

99 persen. 

Sebagaimana halnya pembuatan biodiesel, pre-test dan post-test diberikan untuk 

pembuatan pakan ternak. Hasil penilaian pre-test dan post-test disajikan pada Gambar 8. 

Pertanyaan dibagi menjadi lima masalah: pengolahan limbah gorengan, bahan baku pakan 

ternak, perlatan pembuatan pakan ternak, pengolahan pakan ternak, dan pemasaran pakan 

ternak. Gambar 8 menunjukkan hasil evaluasi pre-test dan post-test. Berdasarkan gambar 

tersebut, peserta penyuluhan dan pelatihan lebih memahami ke lima masalah tersebut, yang 

ditunjukkan dengan nilai post-test yang lebih tinggi daripada pre-test. Nilai pre-test berkisar 

dari 19 hingga 23, sedangkan nilai post-test berkisar dari 60 hingga 77. Dengan demikian, 

nilai rata-rata 21 pada pre-test meningkat menjadi 69 pada post-test, atau kenaikan sebesar 

224 persen. 

 

 
Gambar 7. Nilai pre-test dan post pembuatan biodiesel 
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Gambar 8. Nilai pre-test dan post pembuatan pakan ternak 

 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan PKM mengenai pengolahan limbah gorengan untuk pembuatan biodiesel dan 

pakan ternak mendapat antusiasme masyarakat di RT 3 dan RT 5, di RW 13, Desa Curug, 

Bogor yang tinggi. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan telah dilakukan dengan diikuti 

sebanyak 20 peserta. Evaluasi keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test. Evaluasi terhadap hasil test untuk pembuatan biodiesel menunjukkan pertambahan 

tingkat pemahaman yang ditunjukkan oleh kenaikan dari nilai rata-rata 38 menjadi 75 atau 

kenaikan rata-rata sebesar 99%. Evaluasi terhadap hasil test untuk pembuatan pakan ternak 

juga menunjukkan pertambahan tingkat pemahaman yang ditunjukkan oleh kenaikan dari 

nilai rata-rata 21 menjadi 69 atau kenaikan rata-rata sebesar 224%. Di samping peningkatan 

pemahaman dan keahlian dari peserta untuk membuat biodiesel dan pakan ternak, di sisi lain 

timbulnya kesadaran terhadap kesehatan dan kebersihan lingkungan akibat limbah gorengan 

serta mengubahnya menjadi biodiesel dan pakan ternak yang bermanfaat. 
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